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LAMPIRAN I 

Skema Kerja Sintesis derivat luteolin 

 
 
 
 
     
   
            
   
 

 
 

 
  
 
  
       

     
  
       
 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebanyak 5 mg sampel luteolin murni 

Serbuk kering 

Senyawa sintetik yang belum murni 

Hasil 

Kesimpulan 

Senyawa hasil partisi 

Analisis data 

Dituang ke dalam labu Erlenmeyer 50 mL 
 

Diuapkan pada suhu ruangan 
 
 

Dipartisi dengan metode Kromatografi Lapis Tipis Preparatif 
 

Diaduk selama 2 jam pada suhu 20ºC 
 

Dilarutkan dalam 2 mL metanol. 
 

Ditambahkan 6 mL asam asetat glasial dan 0,5 mL piridin 
 

Ditambahkan kloroform sama banyak 
 
 

Ditimbang bobot serbuk yang terbentuk 
 
 
Dianalisis kemurniannya dengan metode KLT 
 
 

Dikarakterisasi dengan Spektrofotometer UV-Vis dan FT-IR 
 

Pembahasan 
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LAMPIRAN II 
Gambar danTabel Hasil Penelitian 

 
 S2 

 S1 

 
 4,4 cm 

 

 

 

 

 

 

 A B 
Gambar 3. Profil Kromatogram Hasil Sintesis Senyawa Derivat Luteolin (Senyawa 3‟,4‟-
Diasetil-5,7-Dihidroksiflavon). Fase diam silika gel dan fase gerak heksan-etil asetat (1:3), 
A : visualisasi dengan UV 254 nm dan B : Visualisasi dengan UV 366 nm. Rf SM=0,72; 
Rf S1=0,57; Rf S2=0,87 

 

 

 
 5,1 cm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 A B 
Gambar 4. Profil Kromatogram Hasil Separasi Senyawa Derivat Luteolin (Senyawa 3‟,4‟-
Diasetil-5,7-Dihidroksiflavon). Fase diam silika gel dan fase gerak heksan-etilasetat-
metanol (3:1:1), A : visualisasi dengan UV 254 nm, B : Visualisasi dengan UV 366 nm.Rf 
A = 0,7 ; Rf B = 0,14. 
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Gambar 5. Spektra UFLC Senyawa Hasil Sintesis 

 
 
 

 

 

 

 

 
Tabel 5. Data Spektra UFLC Senyawa Hasil Sintesis 
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Gambar 6. Spektra UV-Vis Luteolin Murni 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 

Tabel 6. Data Spektra UV-Vis Luteolin Murni 
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Gambar 7. Spektra UV-Vis Senyawa Hasil Sintesis 

 

 

 
 
 
 
 
 

Tabel 7. Data Spektra UV-Vis Senyawa Hasil Sintesis 
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Gambar 8. Spektra FT-IR Senyawa Hasil Sintesis 

 

 
Bilangan Gelombang 

(cm
-1

) 

 
Kemungkinan Gugus Fungsi 

3844 C-H (siklik) 

3746 C-H (siklik) 

2608 Dimer –COOH (aromatik) 

2360 N-H (tersier) 

1710 C=O (karbonil) 

1546 C=C (aromatik) 

1487 C=C (aromatik) 

1391 C-H (metil) 

1263 C-O (terkonjugasi) 

1012 C-O (terkonjugasi) 

888 N-H  

759 N-H  

681 N-H 

 
Tabel 8. Data Spektra FT-IR Senyawa Hasil Sintesis 

 

 

 

 


